




A. Latar Belakang 
  Pertumbuhan merupakan indikator untuk melihat status gizi dan 
kesehatan anak dibawah lima tahun (balita) dan dibawah dua tahun (baduta). 
Gangguan pertumbuhan pada baduta dapat meningkatkan risiko penyakit 
kronis pada saat usia dewasa (Victoria et al., 2008). Pada keadaan normal, 
panjang badan (PB) bertambah seiring dengan pertambahan umur. 
Pertumbuhan PB tidak seperti berat badan yang berubah relatif cepat. PB 
relatif kurang sensitif terhadap masalah kekurangan gizi dalam waktu yang 
pendek (Supariasa, 2012).  
Indikator panjang badan menurut umur (PB/U) dapat digunakan 
sebagai dasar nutrisi dan status kesehatan. Tingkat pertumbuhan PB/U yang 
rendah menandakan bahwa seseorang tersebut pendek (stunting). Stunting 
adalah gangguan pertumbuhan linier yang tidak sesuai dengan umur 
(UNICEF, 2012). Baduta stunting menurut WHO Child Growth Standard 
memiliki kriteria tinggi badan menurut umur (TB/U) < -2 SD (UNICEF, 2012). 
Stunting terjadi akibat kekurangan gizi dalam waktu lama yang diawali sejak 
masa janin hingga dua tahun pertama kehidupan (Kusumawati et al., 2013).  
Stunting meningkatkan risiko terjadinya kesakitan dan kematian. 
Beberapa studi menunjukkan risiko yang diakibatkan stunting yaitu penurunan 
prestasi akademik, meningkatkan risiko obesitas, lebih rentan terhadap 
penyakit tidak menular dan peningkatan risiko penyakit degeneratif (Picauly 
dan Magdalena, 2013; Crookston, 2010). Selain itu juga mempengaruhi 
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perkembangan otak suboptimal sehingga perkembangan motorik dan 
pertumbuhan mental terhambat (UNICEF, 2012).  
Beberapa penyebab stunting diantaranya makanan yang tidak 
berkualitas, morbiditas, penyakit infeksi, dan masalah lingkungan 
(Kusumawati et al., 2013). Begitu juga menurut Bhutta et al., (2008) stunting 
pada baduta disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya penyakit infeksi, 
asupan energi yang kurang, dan asupan zat gizi mikro (zat besi, zinc, 
kalsium). Sedangkan menurut Kemenkes (2014), faktor penyebab stunting 
yaitu nutrisi (makro dan mikro), zat-zat toksik, infeksi, interaksi hubungan ibu-
anak serta status gizi ibu selama masa kehamilan. 
Stunting dapat disebabkan karena malnutrisi kronik (asupan energi, 
protein, kalsium, zat besi, zinc dan zat gizi lain) yang berakibat pada 
gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak di masa yang akan datang 
(Bahmat, et al., 2010). Achmadi (2013) menyatakan bahwa asupan zat besi 
dapat mengakibatkan stunting. Pada usia dini, anak yang kekurangan zat 
besi dapat menyebabkan gangguan kognitif dan fisik serta peningkatan risiko 
kematian. Hal tersebut dikarenakan zat besi memegang peran mengedarkan 
oksigen ke semua jaringan tubuh. Jika oksigenasi ke jaringan tulang 
berkurang, maka tulang tidak akan tumbuh secara maksimal sehingga resiko 
untuk mengalami gangguan pertumbuhan atau stunting lebih tinggi (Petry et 
al,. 2016). Peneltian  yang dilakukan Lidya et al., (2009) pada bayi usia 6 
bulan dengan pemberian suplemen besi dapat meningkatkan pertumbuhan 
atau status gizi PB/U.  
Selain asupan zat besi, defisiensi zinc juga dapat menyebabkan 
stunting. Penelitian Bahmat et al., (2010), menunjukkan ada hubungan 
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asupan zinc dengan status gizi (PB/U) di Kepulauan Nusa Tenggara.  Zinc 
berperan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan pada baduta. Zinc 
dapat menurunkan respon antibodi yang bergantung pada sel T sehingga 
dapat menyebabkan gagguan imunitas dan meningkatkan risiko terkena 
infeksi (Achmadi, 2013).  
Pada defisiensi zinc, efek metabolit GH (Growth Hormone) dihambat 
sehingga sintesis dan sekresi IGF-I (Insulin Like Growth Factor-I) berkurang. 
Berkurangnya sekresi IGF-I (Insulin Like Growth Factor-I) menyebabkan 
stunting (Andriani dan Wirjatmadi, 2012). Zinc membantu melawan infeksi 
dan membantu kerja hormon pertumbuhan. Pada defisiensi zinc, kerja 
hormon pertumbuhan akan dihambat (Aridiyah et al., 2015). 
Hasil Riskesdas tahun 2007, kejadian stunting pada baduta di 
Indonesia masih sangat tinggi, yaitu 36,8% (18,8% sangat pendek dan 18,0% 
pendek). Lalu meningkat tahun 2010 menjadi 35,6% (18,5% sangat pendek 
dan 17,1% pendek). Pada tahun 2013 kembali meningkat yaitu 37,2% (18,0% 
sangat pendek dan 19,2% pendek) (Kemenkes, 2013). Pada tahun 2016 
prevalensi stunting di Provinsi Jawa Tengah juga masih tergolong tinggi, yaitu 
sebesar 33,9% (Kemenkes, 2016) 
Data di Puskesmas Penumping Kota Surakarta tahun 2016 
menunjukan bahwa terdapat 13,98% baduta stunting. Hasil survey 
pendahuluan juga menunjukkan bahwa 50% baduta memiliki asupan zat besi 
tergolong kurang dan 45% baduta memiliki asupan zinc tergolong kurang. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Hubungan Asupan Zat Besi dan Zinc dengan Status 
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Gizi pada Baduta Usia 6-24 Bulan di Puskesmas Penumping Kota 
Surakarta”. 
B. Rumusan Masalah  
Apakah terdapat hubungan asupan zat besi dan zinc dengan status 
gizi pada baduta usia 6-24 bulan di Puskesmas Penumping Kota Surakarta. 
C. Tujuan  
1. Tujuan Umum 
       Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
bulan asupan zat besi dan zinc dengan status gizi pada baduta usia 6-24 
bulan di Puskesmas Penumping Kota Surakarta. 
2. Tujuan khusus  
a. Mendeskripsikan tentang asupan zat besi pada baduta usia 6-24 
bulan. 
b. Mendeskripsikan tentang asupan zinc pada baduta usia 6-24 bulan. 
c. Mendeskripsikan tentang status gizi pada baduta usia 6-24 bulan 
d. Menganalisis hubungan asupan zat besi dengan status gizi pada 
baduta usia 6-24 bulan di Puskesmas Penumping Kota Surakarta 
e. Menganalisis hubungan asupan zinc dengan status gizi pada baduta 
usia 6-24 bulan di Puskesmas Penumping Kota Surakarta. 
D. Manfaat  
1. Bagi Masyarakat  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya asupan zat besi 
5 
 
dan zinc terhadap pertumbuhan panjang badan baduta untuk mencegah 
terjadinya stunting. 
2. Bagi Puskesmas  
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai bahan 
evaluasi dalam penanganan masalah gizi terutama kejadian stunting 
pada baduta di Puskesmas Penumping. 
3. Bagi Penulis  
      Penulis dapat mengaplikasikan ilmu gizi kepada masyarakat 
tentang pentingnya asupan zat besi dan zinc terhadap pertumbuhan 
panjang badan baduta untuk mencegah terjadinya stunting. 
.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
